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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan Ekektifitas Kerja Pegawai dalam Meningkatkan pelayanan publik di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda, dan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaanya. Dalam penelitian ini terdapat beberapa penyelenggaraan pelayanan publik sesuai dengan pasal 4 UU No.25 tahun 2009 yaitu Transparansi, Akuntabilitas dan Ketepatan waktu serta teori dari pengukuran efektivitas kerja yaitu Produktivitas Kerja dan Kepuasan Kerja. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan tujuan menggambarkan serta mendeskripsikan bagaimana Efektivitas Kerja Pegawai dalam proses pelayanan public yang dilaksanakan di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda. Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis data model interaktif yang dikemukakan oleh Miles, Huberman (dalam Sugiyono) tahun (2014: 405-412), dimana analisis data ini terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sekunder dengan melakukan penelitian kepustakaan dan sumber-sumber data sekunder lainnya serta melakukan penelitian langsung ke lapangan untuk mendapatkan data primer melalui wawancara yang mendalam (interview indeep). 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa Efektivitas Kerja Pegawai dalam Pelayanan Publik di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda khususnya yang berhubungan dengan produktivitas kerja yang dihasilkan para pegawai dalam memberikan pelayanan publik masih terdapat beberapa kendala. Hal tersebut terjadi karena hanya ada beberapa pegawai saja yang mampu menguasai atau menggunakan computerisasi, dan dalam pelaksanaannya juga seringkali terjadi keterlambatan waktu penyelesaian yang dibutuhkan oleh masyarakat. Sedangkan dalam kepuasan kerja, transparansi dan akuntabilitas serta ketepatan waktu yang diberikan pegawai terhadap masyarakat dalam memberikan peleyanaan publik telah dilaksanakan secara baik dan berjalan dengan lancar.
ABSTRACT
Eny Wulaningsih Rahayu Putra, Effectiveness of Employee in Improving Public Service at Rawa Makmur Sub-District Office Palaran Sub-district of Samarinda City, under the guidance of Dr.H.Mugni Baharuddin, MH As Advisor Lecturer I and Mrs. Dra. Hj. Nanik Pujiastuti, M.Si. As Supervisor II. 
This study aims to find and describe Employee Employee Effectiveness in Improving public service in Rawa Makmur Village, Palaran Subdistrict, Samarinda City, and to describe and explain any constraints faced in the implementation. In this study there are several public service provisions in accordance with Article 4 of Law No.25 of 2009 that is Transparency, Accountability and Timeliness and the theory of work effectiveness measurement of Work Productivity and Job Satisfaction. 
This research is qualitative descriptive with the aim of describing and describing how the effectiveness of Employee in the process of public service carried out in Rawa Makmur Village Sub Palaran Kota Samarinda. The data analysis used is interactive data model analysis proposed by Miles, Huberman (in Sugiyono) year (2014: 405-412), where the data analysis consists of data collection, data reduction, data presentation and conclusion. This research uses the technique of collecting secondary data by doing library research and other secondary data sources and doing direct research to field to get primary data through deep interview (indeep interview). 
From the results of research conducted, shows that the Effectiveness of Employees in Public Service in Rawa Makmur Village District Palaran Samarinda City, especially associated with the productivity of work generated by employees in providing public services there are still some obstacles. This happens because there are only a few employees who are able to master or use computerization, and in the implementation is also often a delay in completion time required by the community. While in job satisfaction, transparency and accountability and timeliness given by employees to the public in providing public funding has been implemented well and running smoothly. 
. 
Keywords: Employee Effectiveness, Improving public service.

I. PENDAHULUAN

 
Kemajuan teknologi pada era globalisasi saat ini memacu perkembangan dan kemajuan di berbagai bidang yang mengedepankan efektivitas kerja para pegawai yang dapat menggerakkan sekaligus menjalankan roda organisasi. Dewasa ini perubahan demi perubahan dalam meningkatkan kualitas kerja pegawai selalu menjadi fokus utama dalam meningkatkan pelayanan prima bagi masyarakat, hal ini dipandang penting guna meningkatkan kinerja para pegawai. 

Uraian tentang kemajuan efektivitas kerja pegawai di atas dalam pelayanan publik, dapat dilihat dari berbagai kegiatan penggalangan pelatihan ketatausahaan pada lembaga pemerintah maupun swasta. Terciptanya Efektivitas kerja yang baik diharapkan mampu untuk dapat menjamin percepatan, kelancaran, pelayanan terhadap masyarakat secara baik dan tepat. Tujuan utama dari perkembangan pelayanan administrasi melalui efektivitas kerja pegawai adalah bagaimana upaya suatu instansi dalam meningkatkan kualitas pelayanan yang baik dan tepat guna bagi masyarakat, khususnya aparatur pemerintah agar lebih handal, profesional, efektif dan efisien serta tanggap terhadap kebutuhan dan aspirasi masyarakat serta bagaimana menyikapi dinamika proses perubahan lingkungan yang strategis, bermutu dan mempunyai nilai positif dalam memberikan pelayanan yang terbaik bagi peningkatan pelayanan terhadap masyarakat.
Dalam suatu organisasi atau lembaga sangat mengharapkan dan menghendaki suatu tingkat efektivitas kerja yang baik, efektivitas kerja yang baik pada gilirannya akan menghasilkan suatu produktivitas kerja yang optimal. Selain itu yang patut disadari oleh dinas publik atau aparatur tingkat daerah adalah bahwa pelayanan yang mereka berikan bukan hanya bergantung kepada kebaikan pelaksanaan tugas, melainkan juga ditentukan oleh penerima dan kepuasan masyarakat atas pelayanan yang diberikan. Hal ini semua menunjukkan tingkat kinerja yang mereka kerjakan.Banyak masyarakat yang masih mengeluhkan hasil kerja yang diberikan aparatur pemerintah dalam melayani masyarakat.Publik atau masyarakat mengaharapkan pelayanan yang cepat, bermutu dan mudah. 

Efektivitas kerja merupakan ukuran suatu organisasi dalam mencapai proses kerja yang lebih baik dalam menyesuaikan tugas. Berbagai literatur, konsep yang membahas efektivitas kerja menunjukkan hasil yang dicapai dalam arti bahwa efektivitas kerja adalah suatu kegiatan yang diukur besar kecilnya penyesuaian antara tujuan dan harapan yang ingin dicapai dalam kerja dengan hasil yang baik.Jelasnya jika sasaran atau tujuan telah tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan sebelumnya dapat disebut efektif. 

Efektivitas kerja sangat penting peranannya sebagai salah satu cara dalam penyelesaian tugas dan tanggung jawab dalam kerja. Pentingnya peranan penggunaan efektivitas kerja pegawai dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Dengan efektivitas kerja, pegawai dapat memastikan pemahaman para pelaksana kerja dalarn menyelesaikan tugasnya, guna pencapaian kerja yang 
b. lebih efektif dan efisien. 
c. Mernpermudah segala pencapaian tugas sesuai rencana kerja yang disepakati dan ditetapkan sebelurnnya. 

d. Memonitori dan mengevaluasi pelaksanaan kerja pegawai dan rnembandingkannya dengan rencana kerja serta melakukan tindakan kerja yang lebih baik dan tepat dalam efisiensi kerja. 

e. Mernberikan penghargaan dan hukuman yang obyektif atau prestasi pelaksanaan tugas yang telah diukur sesuai dengan sistem pengukuran kinerja. 

f. Menjadi alat komunikasi antar bawahan dan pimpinan dalam rangka upaya memperbaiki kinerja dalam organisasi. 

Selanjutnya, Pelayanan publik adalah sebagai segala bentuk jasa pelayanan, baik dalam bentuk barang publik maupun jasa publik yang pada prinsipnya menjadi tanggung jawab dan dilaksanakan oleh instansi pemerintah pusat ataupun daerah dalam rangka upaya pemenuhan kebutuhan masyarakat rnaupun dalarn rangka pelaksanaan ketentuan peraturan perundang-undangan, Seiring dengan penerapan desentralisasi. Pelayanan publik rnenjadi suatu tolak ukur kinerja pemerintah yang paling kasat mata. Masyarakat dapat langsung menilai kinerja pemerintah berdasarkan kualitas layanan publik yang diterirna, karena kualitas layanan publik menjadi kepentingan masyarakat dan dampaknya langsung dirasakan oleh masyarakat dari semua kalangan, dimana keberhasilanmembangunkinerja pelayanan merupakan keberhasilan dalam membangun kinerja pelayanan publik secara profesional, efektif, efisien dan akuntabel akan mengangkat citra positif pemerintah di mata semua warga masyarakatnya.
Dalam era moderenisasi, pelayanan publik telah menjadi lembaga dan profesi yang semakin penting.Ia tidak lagi merupakan aktivitas sambilan, tanpa payung hukum, gaji dan jaminan sosial yang memadai, sebagaimana terjadi di banyak negara berkembang pada masa lalu. Sebagai profesi, pelayanan publik berpijak pada prinsip-prinsip profesionalisme dan etika seperti akuntabilitas, efektivitas, efisiensi, integritas, netralitas, dan keadilan bagi semua penerima pelayanan.Sebagai sebuah lembaga, pelayanan publik harus dapat menjamin keberlangsungan administrasi negara yang melibatkan pengembangan kebijakan pelayanan dan pengelolaan sumber daya yang berasal dari dan untuk kepentingan masyarakat.Pada prinsipnya, pelayanan publik senantiasa harus selalu ditingkatkan kinerjanya sesuai dengan keinginan masyarakat pengguna jasa.Namun kenyataannya untuk mengadakan perbaikan terhadap kinerja pelayanan publik bukanlah sesuatu yang mudah.Kemudian, disebutkan bahwa standar pelayanan adalah tolak ukur yang dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat dalam rangka pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan terukur. 

Ruang lingkup penyelenggaraan pelayanan publik saat ini semakin meluas dan menyentuh tidak saja pemenuhan atau penegakan hak-hak dasar manusia, seperti pendidikan, sandang, pangan, perumahan, pekerjaan yang layak, jaminan kesehatan, lingkungan hidup yang sehat, dan lain sebagainya, akan tetapi juga menyangkut hal-hal yang langsung menyentuh kehidupan masyarakat sehari-hari, seperti perizinan, identitas status, penyaluran kebutuhan bahan pokok, transportasi, telekomunikasi, dan sebagainya. Dengan demikian, pelayanan merupakan implementasi dari hak dan kewajiban antara negara atau pemerintah dan masyarakat yang harus diwujudkan secara berimbang dalam penyelenggaraan pemberian layanan oleh aparatur negara atau pemerintah. 

Oleh karena itu, kinerja pegawai merupakan salah satu komponen yang perlu untuk ditingkatkan, yaitu bagaimana kinerja seorang pegawai yang ada pada birokrasi dapat lebih memberikan kepuasan pelayanan terhadap orang yang menerima pelayanan tersebut. Dalam rangka peningkatan kinerja, seorang birokrat harus mampu mengembangkan inovasi dan lebih responsive terhadap perubahan yang terjadi dilingkungan masyarakat. Dalam proses peningkatan kinerja perlu didukung dari struktur birokrasi yang harus mampu memberikan ruang gerak kebebasan bertanggung jawab pada birokrat pelaksana untuk mengembangkan kreativitas dan beradaptasi dengan lingkungan yang menyertai pelaksanaan tugas dan fungsinya di lapangan. Untuk mengetahui terlaksana atau tidak bertanggung jawab pegawai sudah tentu memerlukan Standar Operasional Prosedur Pelayanan (SOPP).Standar itulah yang digunakan sebagai acuan, tolak ukuratau perbandinganantara pelayanan diterima atau yang dirasakan dengan yang diharapkan oleh masyarakatsetempat.

II. PERMASALAHAN

1. Bagaimana efektivitas kerja pegawai dalam meningkatkan pelayanan publikdi Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan efektivitas kerja pegawai dalam Meningkatkan pelayanan publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda? 

III. METODE PENELITIAN
 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif, Sesuai dengan judul yang diteliti, penelitian ini perlu digambarkan dan diuraikan secara mendetail mengenai masalah-masalah yang terjadi pada saat ini. Penelitian deskriptif berarti memecahkan masalah dalam suatu penelitian dengan memberikan gambaran yang jelas dan detail mengenai keadaan sesungguhnya. 

Sebagaimana menurut Arikunto (2005:234), bahwapenelitiandeskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 

Selanjutnya, Sugiyono (2011:12-13) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). Objek yang alamiah adalah obyek yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.
Penelitian ini akan mendeskripsikan efektivitas kerja pegawai dalam meningkatkan pelayanan publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda.
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan factor penting demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data. Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dan studi lapangan. 

1. Studi pustaka (Library Research) 
Yaitu memanfaatkan perpustakaan sebagai sarana dalam mengumpulkan data, dengan mempelajari buku-buku sebagai bahan refrensi. 

2. Studi Lapangan( Field Research) 
Yaitu penelitian langsung kelokasi yang menjadi objek penelitian yaitu, studi lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data primer melalui observasi dan wawancara.
a. Observasi atau pengamatan adalah suatu studi yang sengaja di sistematis tentang fenomena social dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan langsung yang dilakukan di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda. Dengan dilakukannya observasi maka dapat diketahui secara langsung bagaimana Efektivitas Kerja Pegawai dalam Meningkatkan Pelayanan Publik di Kelurahan Rawa Makmur tersebut. 

b. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan Tanya jawab antara peneliti dan nara sumber. 

c. Analisis Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder berupa peraturan-peraturan, keputusan- keputusan, arsip dan dokumen-dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yaitu mendeskripsikan serta menganalisis data yang diperoleh, kemudian di jabarkan dalam bentuk penjelasan yang sebenarnya.Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data model interaktifdari Milles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 405-412) yang disebut proses Analisis Interaktif.
Dari gambar tersebut dijelaskan sebagai berikut dimulai dari pengumpulan data setelah itu reduksi data kemudian display data atau dari pengumpulan data langsungke display data selanjutnya reduksi data. Setelah itu dari reduksi data ditarik kekesimpulan atau dari verifikasi diperoleh dari display data. Akhirnya sapabila dalam penarikan kesimpulan atau verifikasi mengalami kesalahan dikembalikan kepengumpulan data. 

Model interaktif yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman dapat di jelaskan sebagai berikut. 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah data pertama dan masih bersifat mentah yang dikumpulkan dalam suatu penelitian. 

2. Reduksi data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 

3. Penyajian data 

Sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang member kemungkinan adanya penarikan kesirnpulan dan pengambilan tindakan, alasan dasar dilakukan pada tahap ini adalah menyederhanakan informasi yang kompleks keadaan suatu bentuk yang disederhanakan dan mudah dipahami. 

4. Verifikasi data 

Penarikan kesimpulan atau Verifikasi data adalah data yang telah diproses atau disusun, kemudian diambil suatu kesimpulan atau makna dari data yang telah di sederhanakan untuk disajikan dan untuk memprediksikannya melalui pengamatan hubungan dari data yang telah terjadi.
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penulis akan mengemukakan gambaran umum tentang daerah penelitian di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda. 

4.1.1 Kondisi Geografis 
Luas wilayah Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda ± 1.187 Ha. Kantor Kelurahan yang berjarak 2 Km dari pusat pemerintahan Kecamatan, kemudian 18 Km dari pusat pemerintahan Kota Samarinda, dan 23 Km dari pusat pemerintahan Provinsi.
Peta Wilayah dan Batas Wilayah Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda
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Data peta tersebut diatas secara administratif Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda memiliki batasan wilayah sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Batas Wilayah Kelurahan Rawa MakmurKecamatan Palaran Kota Samarinda
	No
	Batas 
	Wilayah 

	1.
	Sebelah Utara 
	Sungai Mahakam 

	2.
	Sebelah Selatan 
	Kelurahan Handil Bakti 

	3.
	Sebelah Barat 
	Sungai Palaran 

	4.
	Sebelah Timur 
	Kelurahan Bukuan 


Sumber : Monografi Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda Tahun 2017
4.2.  Hasil Penelitian
Berdasarkan observansi dan data yang peneliti peroleh di lapangan, maka peneliti mencoba untuk membahas mengenai Efektifitas Kerja Pegawai dalam meningkatkan Pelayanan Publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda. Dalam memberikan pelayan publik yang baik, diperlukan keterlibatan masyarakat secara langsung dalam kegiatan pelayanan tersebut.
Dalam menyajikan data secara Sistematis dan mudah dipahami maka penulis sajikan dalam bentuk susunan sesuai dengan indicator yang ditetapkan untuk meneliti sejauh mana efektivitas kerja pegawai dalam meningkatkan pelayanan publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda. Peneliti menyajikan semua data yang diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara baik terhadap Kepala Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda, Sekretaris Lurah, Pegawai, maupun masyarakat yang ikut dalam kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda. Peneliti juga menjabarkan hasil penelitian sesuai dengan permasalahan penelitian dan fokus penelitian kedalam beberapa indikator-indikator yang diuraikan menjadi beberapa pertanyaan-pertanyaan.

4.3 Pembahasan

Efektivitas Kerja Pegawai dalam Pelayanan Publik di Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda. 

Mewujudkan adanya efektivitas kerja dalam pelayanan publik telah menjadi hal utama yang harus segera dilaksanakan, apalagi bertepatan dengan semakin meningkatnya kegiatan-kegiatan yang ada sehingga membutuhkan pegawai yang betul-betul mampu membrikan yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan pelayanan yang dilakukan oleh masyarakat. Dibagian ini penulis akan membahas hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan seperti pada bagian sebelumnya. Bagian ini merupakan rangkaian dari penelitian ilmiah untuk mengetahui gambaran umum yang terjadi mengenai efektivitas kerja pegawai dalam meningkatkan pelayanan publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda. 

Pada setiap penulisan ilmiah sosial tidak dapat dilakukan pengukuran yang pasti. Namun dengan analisis dan pengaturan dari masing-masing focus penulis diharapkan memperoleh hasil penelitian yang mendekati realita.
4.3.1 Produktivitas Kerja 
Dalam pembahasan ini, yang dimaksud dengan produktivitas kerja ialah pemanfaatan atau penggunaan sumber daya pegawai secara efektif dan efisien, ketepatan dan keserasian penggunaan metode atau cara kerja dibandingkan dengan alat dan waktu yang tersedia dalam rangka mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki produktivitas kerja yang tinggi akan memperlihatkan sikap yang positif tehadap pekerjaannya, sedang yang tidak puas akan memperlihatkan sikap yang negatif terhadap hasil pekerjaannya sendiri. 

Produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata maupun fisik (barang atau jasa) dengan masukan yang sebenarnya. Masukan sering diartikan sebagai masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan nilai. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Yuniarsih (2011 : 47) mengemukakan, “ Produktivitas kerja individu dapat dinilai dari apa yang dilakukan individu yaitu bagaimana seseorang dapat melaksanakan pekerjaan atau unjuk kerja dalam mencapai hasil yang ditargetkan. 
Kemudian jika dilihat dari pendapat Tohardy dalam Sutrisno (2012: 100), “ Produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari esok lebih baik dari hari ini ” 

Maka dilihat dari pengamatan dan wawancara yang telah peneliti lakukan, diketahui bahwa produktivitas kerja pegawai di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda ini sudah terbilang cukup baik, hal ini dibuktikan dari hasil pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan kepada masyarakat yang melakukan pelayanan disana terlihat bahwa masyarakat sudah cukup puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Pegawai, Pegawai di Kantor Kelurahan Rawa Makmur sudah melakukan pelayanan sesuai dengan tupoksinya masing-masing. Namun agar produktivitas kerja Pegawai di Kantor Kelurahan Rawa Makmur dapat berjalan dengan baik, maka harus ada kemampuan-kemampuan kerja yang lebih yang dimiliki para pegawai dan disiplin kerja yang baik agar suatu perencanaan tenaga kerja dalam melaksanakan pekerjaan tersebut dapat sesuai dengan yang diharapkan masyarakat.
4.3.2 Transparansi 
Transparansi dalam konteks penyelenggaran pelayanan publik adalah terbuka, mudah dan dapat diakses oleh semua pihak yang membutuhkan serta disediakan secara memadai dan mudah dimengerti. Transparansi hendaknya dimulai dari proses perencanaan pengembangan pelayanan publik karena kepastian pelayanan bagi masyarakat umum itu penting agar yang memerlukan dan berhak atas pelayanan dapat memiliki kemudian kemudahan akses dalam berbagai informasinya. 

Kemudahan tahapan pelayanan dapat dilihat dari bagaimana pegawai di Kantor Kelurahan Rawa Makmur menjelaskan segala bentuk pelayanan melalui bagian-bagian seperti adanya papan petunjuk, proses dan tata cara segala pengurusan. Hal ini sesuai dengan apa yang dilakukan oleh para pegawai yang berada di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda dalam memberikan Pelayanan Publik kepada masyarakat yang membutuhkan pelayanan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat dan teori yang dikemukakan oleh Dwiyanto (2006: 80) “Transparansi adalah penyediaan informasi tentang pemerintahan bagi publik dan dijaminnya kemudahan didalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai”. 

Dari hasil pengamatan langsung dan wawancara yang peneliti lakukan secara mendalam baik terhadap masyarakat yang sedang melakukan pelayanan ataupun dengan seseorang yang memiliki keterkaitan erat dalam proses pelayanan publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda, terbukti bahwa bentuk keterbukaan informasi dalam pelayanan publik di Kelurahan Rawa Makmur ini sudah sesuai dengan yang diharapkan, hal tersebut terbukti dari adanya (Standar Operasional Prosedur) SOP dan Standar Pelayanan yang sudah ada di kelurahan ini, masyarakat pun merasa terbantu dan merasa mudah dalam mengakses beberpa informasi yang ada. Jadi semua sudah berjalan dengan lancar sesuai dengan pelayanan yang diinginkan oleh masyarakat.
V. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta faktor penghambat yang dihadapi dalam Efektivitas Kerja Pegawai Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda Pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Efektivitas Kerja Pegawai Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik yang ada di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda terkait produktivitas kerja yang dihasilkan para pegawai masih kurang sesuai dengan yang diharapakan, dimana para pegawai dalam melayani kebutuhan yang diperlukan masyarakat masih terdapat kendala-kendala seperti hanya ada beberapa pegawai saja yang dapat mengoperasikan atau menguasai komputer dan perangkat lain. 

2. Kepuasan Kerja yang hasilkan pegawai dalam melaksanakan pelayanan kepada masyarakat yang sedang berurusan di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda dibuktikan dengan adanya respon yang baik dari masyarakat yang sedang berurusan dan pimpinan yang ada di Kantor Kelurahan Rawa Makmur. 

3. Transparansi dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sudah cukup baik, dimana para pegawai memberikan bentuk kemudahan akses seperti menempel Standar Operasional Prosedur dan Standar Pelayanan di sana, dan adanya media sosial yang berhubungan langsung dengan Lurah Rawa Makmur.
4. Akuntabilitas dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yang sedang berurusan di Kantor Kelurahan Rawa Makmur sudah sesuai dengan prosedur-prosedur dan peraturan yang ada, karena pegawai disana menjalankan tugasnya sesuai dengan tupoksinya masing-masing. Kemudian masyarakat juga merasakan adanya tanggung jawab yang diberikan para pegawai pada saat sedang berurusan karena pegawai memberitahukan jika ada kesalahan atau kekurangan dalam penulisan atau kelengkapan pembuatan surat tersebut. 
5. Ketepatan Waktu dalam memberikan pelayanan di Kantor Kelurahan Rawa Makmur sudah berjalan dengan baik karena sudah sesuai dengan peraturan yang ada. Di Kantor Kelurahan Rawa Makmur ini terdapat batasan waktu dalam penyelesaian yaitu 20-30 menit sesuai dengan surat-surat yang diurus atau yang diperlukan. 
6. Faktor penghambat Efektivitas kerja pegawai dalam meningkatkan pelayanan publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur adalah kurangnya tingkat kemampuan para pegawai dalam menggunakan alat bantu komputer mempengaruhi dalam proses pelayanan yang diberikan untuk masyarakat sehingga pekerjaan yang seharusnya dikerjakan oleh pegawai yang bersangkutan malah terjadi tumpang tindih karena tidak bisa menguasai komputer dan perangkat lainnya. 
Kemudian, seringnya pegawai yang datang tidak tepat waktu dikarenakan cuaca buruk seperti hujan sehingga dapat mempengaruhi kondisi dalam pelayanan publik yang ada di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kota Samarinda. Selanjutnya ditemukan kendala-kendala pada peralatan penunjang ini merupakan hambatan yang dapat memperlambat proses kegiatan pelayanan publik di Kantor Kelurahan komputer, alat printer dan lain-lain sehingga mengakibatkan pelayanan terkendala. Kendala-kendala tersebut menyebabkan para pegawai berantisipasi untuk membawa laptop pribadi agar proses pelayanan yang ada tidak terhambat teralalu lama dalam proses pengerjaannya serta sarana dan prasarana yang masih kurang memadai juga membuat masyarakat kurang nyaman dalam proses pelayanan tersebut. 

5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti kemukakan diatas maka saran penulis kemukakan adalah sebagai berikut : 

1. Dapat dilihat dari kesimpulan diatas, maka efektivitas kerja pegawai dalam meningkatkan pelayanan publik di Kantor Kelurahan Rawa Makmur Kecamatan Palaran Kota Samarinda sudah berjalan dengan baik. Dimana para pegawai sudah menjalankan tugasnya sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada di Kantor Kelurahan Rawa Makmur dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat walaupun dalam penyelesaian urusan yang dibutuhkan masyarakat sering terjadi kerterlambatan. Namun hendaknya Lurah Rawa Makmur dapat memberikan pelatihan Informasi dan Teknologi kepada pegawai yang tidak menguasai komputer serta berkoordinasi dan komunikasi lebih intensif sehingga kendala yang terjadi dapat diminimalisir dan dapat meningkatkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat. 

2. Lurah Rawa Makmur sebaiknya menambahkan sarana dan prasarana seperti AC diruang pelayanan untuk pengguna layanan agar masyarakat yang melakukan pelayanan pun merasa nyaman tidak bersempit-sempitan lagi dan kepanasan kalau menunggu . Selain itu, perlu adanya penambahan lmari bok untuk menyimpan kertas kertas yang terlihat berantakan diatas meja ruang pelayanan agar terlihat bersih dan rapi sehingga pengguna layanan lebih merasa nyaman dengan penambahan sarana dan prasanan tersebut. 
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